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ABSTRAK

DWI ANI PRIYATI: penggunaan metode sosiodrama dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas 1 MI Ma arif Gondosuli Muntilan.
Skripsi. Magelang : Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Magelang, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
sosiodrama terhadap peningkatan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa
kelas 1 MI Ma’arif Gondosuli.

Populasi penelitian adalah siswa MI Maarif Gondosuli Muntilan yang
berjumlah 157 siswa. Adapun sampel penelitian ini berjumlah 15 siswa kelas 1.
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian tindakan kelas.

Hasil analisis deskriptif mengungapkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar rata-rata kelas siswa dari 50 menjadi 77. Sebelum dilaksanakan penelitian
hanya terdapat 5 siswa tuntas dan 10 siswa tidak tuntas dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Kemudian setelah dilaksanakannya penelitian
terdapat peningkatan 12 siswa tuntas dan 3 siswa belum tuntas. Hasil analisis
korelasi t;.s one group desain menunjukkan penggunaan metode sosio drama
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sebesar 6,95 dengan harga kritik yang
diperoleh tg s = 2,16 dan ts 04 = 3,01. Hasil ini menunjukkan bahwa t; =6,95
> ts001 = 3,01 > t5 05 = 2,10 yang artinya penerapan metode sosio drama dapat
meningkatkan  hasil  belajar siswa dalam pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya satu
perubahan atau pembaharuan tingkah laku dan kecakapan. Sampai dimana
perubahan itu dapat dicapai dengan berhasil atau tidaknya belajar tergantung
pada beberapa faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam berasal
dari dalam diri individu yang sedang belajar misalnya kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap dan kondisi fisik dan kesehatan.
Faktor dari luar yang mempengaruhi belajar misalnya keadaan keluarga,
keadaan sekolah dan masyarakat. Antara kedua faktor saling berhubungan
dalam tercapainya kegiatan belajar mengajar.

Tujuan belajar yang utama adalah bahwa apa yang dipelajari itu
berguna dikemudian hari, yakni membantu kita untuk dapat belajar terus
menerus dengan cara yang mudah. Hal ini disebut transfer belajar. Apa yang
kita kita pelajari dalam situasi tertentu memungkinkan kita untuk memahami
hal yang lain .

Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan.
Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek
yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang

harus dilakukan guru. Belajar bukan menghafal dan bukan hanya mengingat.

! Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2010), him. 23.



Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan
tingkah lakunya.?

Kegiatan belajar mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan
siswa dalam mempelajari bahan yang disampaikan guru. Sedangkan kegiatan
mengajar berhubungan dengan cara guru menjelaskan bahan kepada siswa.
Oleh sebab itu kegiatan belajar erat hubungannya dengan metode belajar,
sedangkan kegiatan mengajar erat hubungannya dengan metode mengajar.*

Jika dahulu diutamakan soal mengajar, maka di akhir-akhir ini
diutamakan soal belajar. Selain itu diketahui bahwa belajar akan lebih
berhasil bila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. Dalam
kenyataannya masih kebanyakan proses belajar mengajar dilakukan secara
klasikal. Walaupun diketahui bahwa ada perbedaan individu , bahan pelajaran
masih sama bagi semua murid.’

Untuk memahami kegiatan yang disebut belajar, perlu dilakukan
analisis untuk menemukan persoalan-persoalan apa terlibat di dalam kegiatan
belajar. Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus ada yang di proses dan
hasil pemrosesan. Dalam hal ini kita dapat menganalisis kegiatan belajar itu

dengan berbagai pendekatan analisis sistem. Dalam pendekatan ini kita dapat

? Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo
:2009), him.28.

® Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo,2009) him. 111.

*Ibid..., hlm. 111.



melihat adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil
belajar.’

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian evauasi. Penilaian
atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau
nilai berdasar kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses
yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang
diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya.®

Berdasar hasil observasi pembelajaran di kelas pada kegiatan belajar
mengajar di MI Maarif Gondosuli menunjukan bahwa pembelajaran dan
metode pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif dan cenderung
monoton. Guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dibanding
melibatkan siswa sehingga siswa pasif dan proses belajar mengajar
membosankan. Bahkan kelas menjadi kurang kondusif karena tidak terjadi
interaksi yang baik antara guru dan siswa. Proses penyampaian materi guru
belum memanfaatkan media dan metode yang mendukung pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian semester 1 tahun ajaran
2017/2018 dari 22 siswa yang mendapat nilai di atas KKM hanya 5 orang
siswa untuk mata pelajaran PKn. Prestasi ini tentunya merupakan hasil
kondisi pembelajaran yang sangat konvensional terutama pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarga negaraan. Dengan melihat data hasil belajar dalam

pelaksanaan pembelajaran PKn tersebut, perlu adanya peningkatan kualitas

® Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya:1998):him 106
® Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar ..., him. 111.



pembelajaran agar siswa dapat mencapai criteria ketuntasan minimal yang
diharapkan.

Untuk itu dirasakan perlu adanya perubahan proses pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan, salah satunya adalah metode yang digunakan
guru. Dengan pembelajaran tepat diharapkan siswa tidak bosan dan dapat
menerima pelajaran dengan baik, sehingga prestasi yang dihasilkan dapat
meningkat.

. Rumusan masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka dapat dijabarkan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembelajaran PKn kelas 1 di M1 Maarif Gondosuli?
2. Bagaimana penggunaan metode sosiodrama kelas 1 di MI Maarif
Gondosuli?
3. Dapatkah metode sosiodrama meningkatkan prestasi hasil belajar siswa
kelas 1 MI Maarif Gondosuli?
C. Tujuan dan kegunaan penelitian
a. Tujuan peneliti
Mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa kelas 1 MI Maarif Gondosuli sebelum dan
sesudah menggunakan metode sosiodrama.
b. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis



Pada akhir penelitian yang dilakukan ini, peneliti akan
memperoleh manfaat teori yaitu mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya penggunaan metode sosiodrama dalam
proses belajar mengajar.

2. Manfaat praktis
a. Bagi MI Maarif Gondosuli
Dengan diadakannya penelitian ini, maka akan membantu
guru dalam memilih metode yang tepat digunakan dalam
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan.

b. Bagi peneliti
Untuk meningkatkan wawasan pengetahuan tentang
mengadakan penelitian, meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan juga dapat menciptakan sebuah metode untuk

mengatasi permasalahan yang ada di kelas.



BAB 11
KAJIAN TEORETIK DAN PENGAJUAN KONSEPTUAL INTERVENSI

TINDAKAN

A. Hasil Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan metode
sosiodrama di antaranya adalah :

1. Skripsi yang ditulis Tri Haryanto mahasiswa jurusan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Penggunaan
Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn siswa
kelas V pada MI Maarif Mantingan Salam Magelang” penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Dengan menggunakan tahap-tahap
serta langkah-langkah metode bermain peran yang telah dilakukan dan
dilaksanakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui
penggunaan metode bermain peran menjadi mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat dan penggunaan metode bermain peran
yang dilakukan membuat siswa aktif dan dapat meningkatkan hasil
belajar. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan nilai hasil belajar
siswa dalam setiap siklusnya. Nilai rata-rata belajar pkn siswa kelas V
pada siklus | sebesar 69 pada siklus Il sebesar 81 sehingga terdapat

kenaikan rata-rata siklus | ke siklus Il. Presentase ketuntasan belajar



siswa pada siklus I menunjukkan angka sebesar 62,5% (10 siswa tuntas
dalam belajar dan 6 siswa belum tuntas dan seluruh siswa berjumlah 16),
pada siklus Il sebesar 100% (16 siswa tuntas dalam belajarnya dari
seluruh siswa yang berjumlah 16) dengan demikian pada siklus Il siswa
dinyatakan tuntas belajar dan terdapat peningkatan ketuntasan belajar
siswa dari siklus I ke siklus II. ” Dari penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar dan siswa
lebih aktif dalam pembelajaran.

2. Berdasarkan skripsi yang ditulis Nisa ‘Azizah mahasiswi jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang tahun 2015 dengan judul “Peningkatan Kualitas
Pembelajaran PKn Melalui Metode Sosiodrama Berbantu Media Boneka
Tangan Pada Siswa Kelas IV SDN Tambakaji 03 Kota Semarang.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 3
siklus.hasil penelitian menunjukkan keterampilan guru pada penerapan
metode sosiodrama  berbantu media boneka tangan meningkat.
Peningkatan keterampilan guru sebesar 15,5% dari 72% pada siklus |
dengan criteria baik menjadi 87,5% pada siklus Il dengan criteria sangat
baik. Dan pada siklus Ill  mengalami peningkatan sebesar 9,5% dari
siklus 1l menjadi 97% dengan kriteria sangat baik. Aktifitas siswa pada
penerapan metode sosiodrama berbantu media boneka tangan meningkat.

Peningkatan aktifitas siswa sebesar 3% darri 67% pada siklus | dengan

" Tri Haryanto, penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar PKn
siswa kelas V pada MI Maarif Mantingan Salam. Skripsi (Yogyakarta:Fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta , 2014).



criteria baik menjadi 70% pada siklus 1l dengan criteria baik. Dan pada
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 9% dari siklus Il menjadi 79%
dengan criteria sangat baik. Sedangkan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Ketuntasan siswa meningkat dari 58% pada akhir siklus |
menjadi 70% pada siklus Il dan pada akhir siklus Ill mencapai 82%.
Data telah mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar
75%.% Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode
sosio drama dengan berbantu boneka tangan dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktifitas siswa dan hasil belajar siswa juga meningkat
di setiap siklusnya.

3. Skripsi yang di tulis Azzam mahasiswa jurusan Pendiddikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Jogjakarta yang berjudul ‘“Penerapan Metode Sosiodrama untuk
meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran Akhlak pada siswa
kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dimana tiap siklus terdiri dari empat
komponen vyaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dalam
satu putaran siklus. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Penelitian ini dapat
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa dimana prestasi belajar siswa
mencapai 12,5 % kemudian meningkat 20,8% setelah dilakukan tindakan

siklus 1. Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus 2 prestas belajar

® Nisa ‘Azizah, peningkatan kualitas pembelajaran PKn melalui metode sosiodrama
berbantu media boneka tangan pada siswa kelas IV SDN Tambakaji 03 kota Semarang , Skripsi,
(Semarang :Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, 2015)



siswa menjadi 62,5% yang berarti tiap siklus 1 ke siklus 2 terjadi
peningkatan 29,2%. Jika dihitung adanya peningkatan dari pra siklus
sampai siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 50% dari sebelum tindakan
12,5% menjadi 62,5% setelah tindakan siklus 2.°
Jenis penelitian diatas menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Yang
menggunakan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Namun perbedaanya pada media pembelajaran yaitu dengan
menggunakan boneka tangan. Dengan demikian dari penelitian di atas
dapat digunakan untuk melengkapi penelitian yang peneliti buat.
B. Kajian Teori Area dan fokus yang diteliti
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda
untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi
pembelajaran yang berbeda. Pada dasarnya, cara ini dapat dimanipulasi
oleh perancang pembelajaran. Apabila dalam suatu situasi metode
pembelajaran tidak dapat dimanipulasi, dapat berubah menjadi metode
perencanaan pembelajaran.’°
Menurut Hamzah B. Uno, metode pembelajaran diklasifikasikan
menjadi 3 jenis yaitu:'*

a. Strategi Pengorganisasian

% Azzam, penerapan metode sosiodrama untuk meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran
Akhlak pada siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Skripsi(Yogyakarta: Fakultas
ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015)

% Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),
him.16.

1 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, ....hIm. 19.



Adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah
dipilih untuk pembelajaran. Mengorganisasi mengacu pada suatu
tindakan seperti pemilihan isi, pembuatan diagram, format dan lainnya
yang setingkat dengan itu.

b. Strategi Penyampaian

Adalah metode untuk menyimpulkan pembelajaran kepada siswa

atau untuk menerima serta merespon masukan yang berasal dari siswa.
c. Strategi Pengelolaan
Adalah metode untuk menata interaksi antara siswa dan metode

pembelajaran, pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran.

. Pengertian Metode Sosiodrama

Sosiodrama berasal dari kata sosio yang artinya masyarakat dan
drama yang artinya keadaan orang tua atau peristiwa yang dialami orang,
sifat dan tingkah lakunya, hubungan seseorang, hubungan seseorang
dengan yang lainnya. Bermain peran artinya memegang fungsi sosio
drama dan bermain peranan ialah penyajian bahan dengan cara
memperhatikan pearagaan, baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan.
Semua berbentuk tingkah laku dalam hubungan sosio yang kemudian
diminta beberapa orang siswa untuk memerankannya .*?

Jika kedua metode itu sejalan atau sekali lalu dan karenanya biasa
disebut dengan metode sosiodrama saja. Dalam menggunakan metode

sosiodrama ini ada keuntungan dan kelemahannya.

172.

12 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), him.
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Keuntungan metode sosiodrama adalah untuk mengajar anak supaya
bisa menempatkan dirinya dengan orang lain. Guru dapat melihat
kenyataan yang sebenarnya dari kemampuan anak-anak. Sosiodrama
menimbulkan diskusi hidup. Siswa akan mengerti sosio psikologis.
Metode sosiodrama dapat menarik minat siswa. Melatih siswa untuk
berinisiatif dan berkreasi.*?

Kelemahan metode sosiodrama adalah sukar untuk memilih siswa
yang berwatak untuk memecahkan masalah. Perbedaan adat istiadat
kebiasaan dan kehidupan dalam suatu masyarakat akan mempersulit
pelaksanaanya. Siswa yang tidak mendapat giliran akan menjadi pasif.
Kalau guru kurang bijaksana tujuan yang dicapai kurang memuaskan.**

Tujuan sosiodrama antara lain agar siswa dapat belajar menghayati
dan menghargai perasaan orang lain, belajar membagi tanggung jawab,
mengambil keputusan dalam situasi kelompok dan merangsang kelas
untuk berfikir dan memmecahkan masalah.*

Petunjuk menggunakan metode sosiodrama tetapkan dahulu masalah-
masalah sosial yang menarik sisa untuk di bahas. Ceritakan kepada siswa
mengenai isi dari masalah-masalah dalam kontek cerita. Tetapkan siswa
yang dapat dan bersedia untuk memainkan peran. Jelaskan kepada
pendengar mengenai peranan mereka pada waktu sosiodrama berlangsung.

Beri kesempatan kepada pelaku untuk berunding beberapa menit sebelum

13 Ramayulis, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994 ).hlm. 177

14 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam,....him. 176

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), him. 84-85.
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memainkan peran. Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan
mencapai ketegangan. Akhiri sosiodrama dengan diskusi untuk bersama-
sama memecahkan masalah persoalan yang ada. Jangan lupa menilai hasil

sosiodrama tersebut sebagai pertimbangan lebih lanjut.*®

18 Ibid..., him. 84-85.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan ini dilakukan di M1 Maarif Gondosuli Muntilan.
Penelitian ini dilaksanakan pada awal tahun pelajaran 2018/2019 pada
semester 2.
B. Metode Penelitian dan Rancangan Siklus Penelitian
Rancangan penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto

adalah sebagai berikut:*’

Perencanaan
Tindakan 1

Siklus 1 Refleksi 1 Pengamatan
<:| /pengumpulan

Perencanaan
Tindakan 1

Pemasalahan

U

data 1
1ah Perencanaan Pelaksanaan
Permasa a_an tindakan 11 tindakan 11
baru hasil —
reflakcei | |

Pengamatan/
pengumpulan
data Il

Refleksi Il

Siklus 11

1\ 1\

Apabila Dilanjutkan
permasalahan ke %Iklus
belum berikutnya
tavenlacail/an Gambar 1

Rancangan Alur Siklus PTK

7 Suharsimi Arikunto, d.k.k, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara
2012) hal. 74.
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C. Subjek Penelitian
Karakteristik subyek penelitian berarti ciri-ciri khusus yang terdapat
pada subyek penelitian yang dijadikan sasaran penelitian. Karakteristik
subyek penelitian ini mencakup:
1. Karakteristik Subyek Penelitian
Sifat-sifat penelitian yang dimaksud adalah keadaan yang mencakup
kondisi subyek penelitian yaitu mencakup aspek fisik dan aspek psikis
siswa. Kondisi subyek penelitian adalah siswa berasal dari keluarga yang
memiliki latar belakang pendidikan orang tua yang masih rendah. Aspek
fisik siswa dapat dilihat dari pertumbuhan fisik dan usia yang melekat
pada subyek penelitian, yaitu anak berusia antara 6,5 sampai dengan 8
tahun tergolong masa kanak-kanak yang masih suka bermain dari pada
belajar. Di samping itu, perkembangan otak pada masa ini mengalami
pertumbuhan yang pesat. Pada usia ini daya ingatan anak mencapai
intensitas tertinggi dan terbaik. Berdasarkan pendapat tersebut
sebenarnya usia kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah adalah usia potensial anak
untuk memaksimalkan potensinya.. Dari aspek psikis pada usia seperti ini
anak masih membutuhkan benda-benda konkret untuk memahami
informasi yang mereka dapatkan dari orang lain
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah bagian dari populasi penelitian, atau
dengan kata lain subyek penelitian adalah responden penelitian. Yang

menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MI Ma’arif
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Gondosuli Muntilan tahun pelajaran 2018/2019. Subyek penelitian yang
diambil adalah siswa kelas 1 MI Maarif Gondosuli Muntilan tahun
pelajaran 2018/2019 adalah sejumlah 15 siswa.
D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah guru kelas 1 MI Ma arif
Gondosuli.
E. Tahapan Intervensi Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus
setelah diberikan tindakan. Bila pada siklus pertama terdapat perkembangan
maka kegiatan penelitian pada siklus kedua lebih banyak diarahkan pada
perbaikan dan penyempurnaan terhadap hal-hal yang dianggap kurang pada
siklus pertama.
F. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan
Hasil intervensi yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan minimal 75%
dari siswa mendapat nilai diatas KKM dengan menggunakan metode
sosiodrama.
G. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa, guru dan
teman sejawat.

1. Siswa
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Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktifitas siswa
dalam proses belajar mengajar.
2. Guru
Untuk melihat keberhasilan implementasi pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dan hasil belajar serta aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran.
3. Teman sejawat dan kolaborator
Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data
untuk melihat implementasi Penelitian Tindakan Kelas secara
komprehersif baik dari sisi siswa maupun guru.®
H. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih oleh
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Adapun instrument pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, pengamatan dan tes.

1. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
memperoleh informasi  langsung dari sumbernya. Wawancara ini
digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam
serta jumlah responden sedikit.

2. Pengamatan (Observasi) yaitu melakukan pengamatan secara langsung

ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

'8 Kunandar, Langkah mudah apenelitian tindakan Kelas sebagai pengembangan profesi guru,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada ,2008), him 122.
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I. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik dan alat pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas
adalah :

1. Tes : digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.

2. Observasi : digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktifitas siswa
dalam proses belajar mengajar dan implementasi siswa dalam
pembelajaran sosiodrama.

3. Wawancara : untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan
implementasi pembelajaran sosiodrama.

4. Diskusi antar guru, teman sejawat dan kolaborator untuk refleksi hasil
Penelitian Tindakan Kelas.

5. Pretes ™

J. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan
Untuk memperoleh penyajian data yang akurat, maka dibutuhkan
pemeriksaan sumber data. Hal ini peneliti menggunakan trianggulasi data.

Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi data dimaksudkan
agar dalam pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumber.

Trianggulasi data sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan

9 Kunandar, langkah mudah penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi guru(
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada ,2008) him 125.
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membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan umum atau pribadi ,membandingkan apa
yang dikatakan orang tentang situasi penelitian yang sedang dilakukan.?
Sedangkan teknik analisis yang digunakan untuk membandingkan hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan metode sosiodrama menggunakan

pre-test dan post-test one grup desain dengan rumus :

. Md
Yx2d
N.N -1
t = taraf signifikansi
Md  =rata-rata dari perbedaan pre test dan post test
xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Yx2d = jumlah kuadrat deviasi
N = subyek penelitian
db  =ditentukan N-1%
K. Analisis Data dan Interpretasi Data
Dalam pelaksanaaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang
dapat dikumpulkan oleh peneliti , yaitu:
1. Data Kuantitatif (nilai hasil belajar siswa)
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang

diperoleh dari tes pada siklus I dan Il. Adapun cara untuk melihat

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), him 107-108.

2 suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta:Rineka
Cipta, 2006)hIm:306
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peningkatan atau perubahan dari setiap siklusnya terlebih dahulu dicari

rata-rata kelas masing-masing siklus dengan rumus sebagai berikut :

M=
N

M = Rata-rata yang kita cari
Yx  =Jumlah Skor
N =Banyaknya siswa*
Adapun untuk mengetahui perubahan prosentase dari setiap

siklusnya adalah dengan rumus sebagai berikut :

Post Rate — Base rate

be = Base Rate x 100%
Post Rate = Nilai rata-rata kelas yang muncul setelah diberi
pembelajaran dengan menggunakan metodesosio drama
Base Rate = Nilai rata-rata yang muncul sebelum menggunakan
metode sosiodrama
Pe = Prosentase Perubahan nilai

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran , pandangan atau sikap siswa
terhadap metode belajar yang baru, aktifitas siswa mengikuti pelajaran,
perhatian , antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan

sejenisnya.”®

%2 Ngalim purwanto, 2001:89
% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), him 127-128.
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L. Pengembangan Perencanaan Tindakan
Dalam penelitian ini  pengembangan perencanaan tindakan
dilaksanakan melalui proses Penelitian Tindakan Kelas dengan variable input
adalah hasil belajar siswa muatan PKn . Variable prosesnya berupa tindakan
yang diambil untuk mengubah variable input melalui metode sosiodrama.
Sedangkan variable output berupa hasil dari tindakan yaitu adanya
peningkatan dalam hasil belajar muatan PKn melalui metode sosiodrama.
1. Variabel Input
Variable input dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada
muatan PKn. Hasil belajar muatan PKn masih rendah ditandai dengan
banyaknya siswa yang nilainya masih dibawah KKM vyang telah
ditentukan. Sebanyak 10 dari 15 siswa, nilainya masih dibawah 70.
Rendahnya nilai muatan PKn ini berpengaruh pada nilai kompetensi
sikap siswa. Dikarenakan pada muatan PKn ini selain kompetensi
pengetahuan dan keterampilan juga mencakup kompetensi sikap.
2. Variabel Proses
Variable proses dalam penelitian ini berupa tindakan yang diambil
untuk mengubah variable input melalui pembelajaran menggunakan
metode sosiodrama. Metode ini dilakukan dengan tujuan agar siswa turut
serta bermain peran dalam menerima pembelajaran sehingga diharapkan
lebih memahami tujuan pembelajaran yang diharapkan sehingga dapat

meningkatkan nilai pembelajaran siswa itu sendiri.
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3. Variabel Output
Variable output berupa hasil tindakan penggunaan metode sosio
drama. Hasil yang ingin dicapai yaitu adanya peningkatan hasil belajar

siswa pada muatan PKn sehingga 75% siswa mendapat nilai diatas KKM.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah penelitian yang peneliti lakukan, menjawab rumusan
masalah sebagaimana yang tercantum pada baba 1, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Proses pembelajaran PKn kelas 1 di MI Maarif Gondosuli yang
semuala menggunakan metode konvensional menjadikan nilai hasil
belajar siswa masih rendah, akan tetapi setelah penelitian yaitu
menggunakan metode sosiodrama dapat meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar siswa di dalam kelas. Hal
ini dapat dilihat dari hasil pengamatan aktifitas siswa selama
menggunakan metode sosiodrama yang mengalami poeningkatan.

2. Penggunaan metode sosiodrama di kelas 1 dapat meningkatkan
aktifitas di dalam kelas sehingga siswa yang tadinya kurang aktif
mengikuti kegiatan belajar mengajar dapat meningkat sehingga tujuan
yang ingin dicapai dari proses belajar mengajar dapat tercapai. Dan
pada akhirnya nilai rata-rata siswa menjadi meningkat seiring dengan
aktifitas siswa yang meningkat.

3. Metode sosiodrama dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa
kelas 1 MI Maarif Gondosuli Hal ini terbukti dengan adanya

peningkatan nilai rata-rata yang sebelum dilakukan penelitian yaitu 55
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setelah dilakukan pembelajaran menggunakan metode sosiodrama
selama dua siklus mengalami peningkatan menjadi 77, atau mengalami

peningkatan sebanyak 40%

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas yang menyatakan bahwa metode

sosiodrama efektif digunakan dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas 1

di Ml Maarif Gondosuli maka strategi ini dapat diterapkan dalam

kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya berdasarkan kesimpulan tersebut

disarankan hal-hal berikut:

1.

Bagi Guru yang ingin menggunakan metode sosiodrama sebagai
upaya meningkatkan  prestasi  belajar  siswa, hendaknya
mempersiapkan dengan baik sebelum dilaksanakannya proses belajar
mengajar.

Selayaknya guru kreatif dalam mengajar ssiswa-siswinya. Hal ini bias
dilakukan dengan mengkaji literatur-literatur yang relevan dalam
pembelajaran.

Metode sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu metode

alternatif dalam meningkatkan hasil belajar PKn.
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